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ABSTRAK

Ningsih, Yulia. 2015. Penerapan Modul Pada Model Peer ILducation terhadap
Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Siswa SD Tentang Seks FEducation
Berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak). Skripsi, Program Studi Pendidikan
Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Niskon, M.Si. (lI) Dr. Yetty
Hastiana, M. Si.

Kata Kunci: Modul, Peer Education, Pengetahuan, Pemahaman, dan Sex FEducation.

Gambaran mengenai seks bebas maupun seks di bawah umur diduga antara lain
karena mereka kurang memahami perilaku seks yang sehat, karena dianggap tidak
bermoral dan tabu jika dibicarakan secara terbuka. Untuk mengetahui pengetahuan
dan pemahaman anak SD kelas 5 serta guru tentang pendidikan seks maka diterapkan
modul. Modul adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Masalah dalam
penelitian ini: 1) Bagaimanakah peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa SD
Negeri 164 Palembang terhadap seks education berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi
Anak) dengan diterapkan modul sex education? 2) Bagaimanakah peningkatan
pengetahuan dan pemahaman siswa SD Muhammadiyah 1 Palembang terhadap seks
education berbasis KRA dengan diterapkan modul sex education?. Tujuan dari
penelitian ini: mengetahui pengetahuan dan pemahaman siswa SD Negeri 164
Palembang dan SD Muhammadiyah 1 Palembang terhadap seks education berbasis
KRA (Kesehatan Reproduksi Anak) dengan diterapkan modul sex education. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Kesimpulan penelitian membuktikan, bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap penerapan modul sex education berdasarkan hasil tes
awal dan tes akhir, dimana setelah dilakukan uji t menggunakan program SPSS versi
16.00 di SD Negeri 164 ty, 26,009 lebih besar dibandingkan tube 2,0262, begitupula
di SD Muhammadiyah 1 Palembang dimana ty.., 41,364 lebih besar dibandingkan
tubel 2,0369. Selanjutnya pengetahuan dan pemahaman guru terhadap modul
pendidikan seks jika dicocokan dengan criteria penilaian angket di SD Negeri 164
70,93% yang dikategorikan cukup baik, sedangkan di SD Muhammadiyah 1 81,93%
yang dikategorikan baik.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini sering sekali terjadi pelecehan seksual oleh orang dewasa terhadap
anak-anak. Anak-anak lebih menjadi sasaran orang dewasa karena anak-anak
dianggap sebagai makhluk yang polos. Kepolosan anak ini dimanfaatkan beberapa
oknum untuk melakukan tindak asusila terhadap anak dibawah umur. Tidak banyak
pelaku dari tindak asusila itu adalah kerabat atau bahkan keluarga korban. Anak
memang kurang mengerti dalam hal pendidikan seks. Mereka menganggap segala
sesuatu yang berkaitan dengan seks itu adalah menyimpang. Bukan tanpa alasan
mereka seperti itu, banyak faktor yang mempengaruhi seperti: (1) Keluarga (2)
lingkungan masyarakat (3) pendidikan (Syamsul Yusuf, 2009) dalam (Noviyanto,
2013).

Sebagian besar orang tua mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan
anak-anaknya yang berkaitan dengan seks. Kesulitan orang tua dalam menjawab
pertanyaan tersebut cenderung dialihkan ke hal yang kurang rasional sehingga anak
semakin gencar mengejar dengan pertanyaan yang lebih rumit (Helmi, 1998).

Gambaran mengenai banyaknya seks bebas maupun seks di bawah umur
diduga antara lain karena mereka kurang memahami perilaku seks yang sehat. Hal ini
tentunya berkaitan dengan kurang terbukanya informasi mengenai seks yang benar

dan sehat dalam masyarakat, bahkan muncul kecenderungan membiarkan seks



dianggap tidak bermoral dan tabu jika dibicarakan secara terbuka (Martin, 1992)
dalam (Helmi, 1998).

Pendidikan seksual merupakan suatu upaya mendidik dan mengarahkan
perilaku seksual secara baik dan benar. Artinya, perilaku seks yang menekankan
aspek fisik maupun psikis akan menimbulkan atau mengakibatkan seks yang sehat
baik bagi diri maupun orang lain (Widjanarko, 1994).

Julia (2004) menyebutkan bahwa sekitar 15% sampai 25% wanita dan 5%
sampai 15% pria mengalami pelecehan seksual ketika mereka masih anak-anak.
Kebanyakan pelaku pelecehan seksual kenal dengan korban mereka. Sekitar 30%
adalah kerabat si anak, paling sering saudara, ayah, ibu, paman atau sepupu, sekitar
60% adalah kenalan lain seperti teman dari keluarga, babysitter, atau tetangga. Orang
asing adalah pelanggar dalam sekitar 10% kasus pelecehan seksual anak.

Riset yang dilakukan oleh salah satu peneliti menyebutkan bahwa sebagian
besar anak-anak memilih mendapatkan pendidikan seksual dini bukan dari orang tua,
namun karena orang tua kurang tahu bahkan tidak menjelaskan secara detail, maka
mereka mencari informasi dari kelompok atau dimana saja. Kebanyakan anak
mendapat informasi tentang seks melalui temannya tidak melalui orang tuanya.

Seksualitas dapat diajarkan sedini mungkin yaitu sejak anak dilahirkan. Ketika
anak masih bayi orang tua khususnya ibu dapat memberikan rasa nyaman di tubuh
anak dengan cara memberikan sentuhan yang dilandasi kasih sayang, misalnya saat
memandikan, selalu menjaga kebersihan bayi. Jadi keadaan si bayi, ruangan dan

tempat tidurnya selalu dijaga kebersihannya. Hal itu akan berdampak pada



penerimaan dirinya, anak merasa bahwa dirinya berharga, dicintai, disayangi,
diperhatikan dan dirawat dengan baik (Kriswanto, 2006).

Kasus kekerasan, utamanya kekerasan seksual pada anak, meningkat pesat
tahun 2013. Dari sekitar 30-an kasus tahun 2012, baru pertengahan 2013 sudah
meningkat menjadi 535 kasus. Jumlah kekerasan itu, menurut Ketua Komnas Arist
Merdeka Sirait, meningkat pesat sejak 2010 yang tercatat ada 42% dari 246 kasus
kekerasan pada anak adalah kekerasan seksual, pada 2011 ada 50% dari 259 kasus
kekerasan seksual pada anak, dan 2012 ada 62% dari 47 kasus kekerasan seksual
pada anak (detik.com, Kamis, 18/07/2013).

Pada Usia 9-11 tahun anak-anak mulai memasuki masa pubertas, anak
semakin kritis karena sudah mampu mencerna media sekitarnya seperti TV, majalah,
surat kabar, bahkan internet. Orang tua wajib menjelaskan tentang nafsu, jangan lupa
menekankan bahwa munculnya hasrat bisa dialihkan dengan menyibukkan diri
melakukan aktivitas yang positif. Intinya adalah agar anak mampu mengendalikan
dirinya saat muncul rangsangan seksual. Pendidikan seks usia dini dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman anak akan kondisi tubuhnya, lawan jenisnya,
menghindar dari kekerasan seksual, organ-organ reproduksinya, cara memelihara dan
merawat kesehatan organ reproduksi, dan dampak yang akan terjadi ketika
mendapatkan perlakuan yang tidak baik terhadap organ reproduksi mereka
(Kuswandi, 2010).

Model pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan sebaya atau peer
education adalah komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE). Pendidikan sebaya (peer
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education) diidentifikasi sebagai sarana penting menyebarkan informasi tentang
HIV/AIDS dan kesehatan reproduksi karena terkait masalah seks sering sulit untuk
membahas secara terbuka dan adanya hambatan untuk menyampaikan secara formal
pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah. Pendidikan sebaya dapat mengatasi
beberapa kesulitan, dapat mentransfer pengetahuan dan komunikasi dilakukan lebih
bebas dan secara terbuka dalam kelompok sebaya (UNESCO, 1990) dalam Pratiwi
(2010).

Pendidikan sebaya adalah untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan
tindakan seseorang atau kelompok orang atau siswa, yang dilaksanakan antar
kelompok atau siswa tersebut (Depdiknas, 2004)

Metode pendekatan pendidikan sebaya (peer education) dalam rangka
penanggulangan yang dimaksud adalah berbagai kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang atau kelompok orang
yang berkaitan dengan penanggulangan pelecehan seksual. Pendidikan kelompok
sebaya dilaksanakan antar kelompok sebaya tersebut dengan dipandu oleh fasilisator
(Depdikbud, 1997).

Hasil dari penelitian UNAIDS (United Nations Programme On HIV/AIDS) di
beberapa negara didapatkan hasil bahwa pendidikan melalui teman sebaya merupakan
cara paling efektif dalam pemberian informasi dikalangan pelajar karena para
pendidik sebaya diambil dari kalangan pelajar sendiri sehingga lebih mudah diterima

dan dipercaya dikalangan pelajar itu sendiri (Sari, 2007)



Menurut Mini (2007) dalam Nurdiansyah (2011) seorang psikolog
pendidikan, seks bagi anak wajib diberikan orangtua sejak dini mungkin. Pendidikan
seks wajib diberikan orangtua pada anaknya sedini mungkin. Tepatnya dimulai saat
anak masuk play group (usia 3-4 tahun), karena pada usia ini anak sudah dapat
mengerti mengenai organ tubuh mereka dan dapat pula dilanjutkan dengan
pengenalan organ tubuh internal.

Karena maraknya kasus mengenai pelecehan seksual pada anak-anak terutama
yang terjadi disalah satu Taman Kanak-kanak (TK) terkemuka yang bertaraf
internasional di ibukota Jakarta dan di kota Palembang sendiri tanpa disadari telah
ada peristiwa pelecehan seksual pada anak-anak misalnya di daerah Rupit, Kabupaten
Musirawas Utara, Sumatera Selatan seorang guru tega melecehkan 4 muridnya di
dalam toilet sekolah, ironisnya seorang guru ini ternyata sudah mempunyai istri dan
anak (Okezone, Minggu (1/2/2015)).

Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia Daerah (KPAID)
Kota Palembang tercatat hingga Oktober 2013, ada 66 kasus kekerasan seksual
terhadap anak. Angka tersebut tergolong tinggi jika dibandingkan tahun 2012, yang
hanya 24 kasus (Kompasiana, 12/11/2013). Berdasarkan latar belakang diatas, maka
dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Penerapan Modul Pada
Model Peer Education terhadap Peningkatan dan Pemahaman Siswa SD tentang

Seks Education Berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak).



B. Rumusan Masalah

1. Adakah peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar tentang
sex education berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak) dengan menggunakan
modul sex education pada model peer education?

2. Adakah pengetahuan dan pemahaman guru Sekolah Dasar tentang modul sex
education?

3. Adakah korelasi antara pengetahuan dan pemahaman guru terhadap peningkatan
pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar?

C. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh modul sex education pada model peer education terhadap
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar tentang sex
education berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak).

2. Mengetahui pengetahuan dan pemahaman guru Sekolah Dasar tentang modul sex
education.

3. Mengetahui adakah korelasi antara pengetahuan dan pemahaman guru guru
terhadap peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar.

D. Hipotesis Penelitian

1. Dengan menggunakan modul sex education pada model peer education dapat

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar tentang sex

education berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak).



Adanya pengetahuan dan pemahaman guru sekolah dasar tentang modul sex

education.

Adanya korelasi antara pengetahuan dan pemahaman guru terhadap peningkatan

pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian

Bagi Siswa

Memberikan pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah dasar terhadap seks
education berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak).

Memberikan informasi kepada siswa akan pentingnya menjaga organ-organ
seksual pada dirinya.

Bagi Penulis

Memberikan wawasan dan pengetahuan serta pengalaman tentang pendidikan
seks berbasis KRA (Kesehatan Reproduksi Anak).

Bagi Guru

Sebagai bahan informasi mengenai pentingnya sex education pada anak Sekolah
Dasar.

Bagi Sekolah

Memberikan motivasi kepada sekolah akan pentingnya pendidikan seks

diberikan sedini mungkin pada siswa Sekolah Dasar.



. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
. Ruang Lingkup Penelitian

Pengamatan dilaksanakan di dua Sekolah Dasar.
. Populasi yaitu seluruh siswa Sekolah Dasar.

Sampel siswa diambil sebanyak 1 kelas yaitu kelas 5 pada setiap sekolah.

. Keterbatasan Penelitian

Metode penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif.

. Metode pengambilan data menggunakan kuesioner atau angket.

Parameter penelitian yaitu pengetahuan dan pemahaman siswa Sekolah Dasar
tentang sex education berbasis KRA serta pengetahuan dan pcmahaman guru
tentang modul sex education.

. Pengambilan sampel diambil dari salah satu kelas yang tingkat tinggi yaitu kelas

5 (lima).

. Definisi Operasional

. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta pembelajaran. Pembaca dapat melakukan kegiatan belajar
tanpa kehadiran pengajar secara langsung.

. Model peer education (pendidikan sebaya) adalah untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang atau kelompok orang atau siswa, yang

dilaksanakan antar kelompok atau siswa tersebut.



Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui oleh seseorang melalui pengenalan
sumber informasi, ide yang diperoleh sebelumnya baik secara formal maupun
informal.

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.

. Seks education (pendidikan seks) adalah suatu pengetahuan yang diajarkan
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis kelamin.

Kesehatan reproduksi Anak adalah suatu cara untuk pencegahan dan penyelesaian
masalah kesehatan reproduksi meliputi kesehatn fisik, mental, sosial dan bukan
sekedar tidak hanya konsultasi dan keperawatan yang berkaitan dengan

reproduksi dan penyakit yang ditularkan melalui hubungan seks.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Umum Tentang Modul Sex FEducation Berbasis KRA (Kesehatan
Reproduksi Anak).

1. Kajian Tentang Modul
a. Pengertian dan Karakteristik Modul

Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang
terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh
siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional) (Winkel, 2009).

Sedangkan, menurut Makmur (2012) modul adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.

Modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk tertulis/cetak yang disusun
secara sistematis, memuat materi pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran
berdasarkan kornpetensi dasar atau indicator pencapaian kompetensi, petunjuk
kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untask menguji diri sendiri melalui latihan yang disajikan dalam modul
tersebut (Suprawite, 2009).

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri ollieh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar

mandiri karena d# dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinya,

10
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pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengajar secara langsung
(Fauzi, 2012).

Modul merupakan suatu alat atau sarana pembelajaran yang di dalamnya
berupa materi, metode, dan evaluasi yang dibuat secara sistematis dan terstruktur
sebagai upaya untuk mencapai tujuan kompetensi yang diharapkan. Modul dirancang
secara khusus dan jelas berdasarkan kecepatan pemahaman masing-masing siswa,
sehingga mendorong siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuanya (Ma’wa,
2014).

Modul merupakan salah satu bahan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun secara sistematis, menarik, dan
jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan
siswa. Anwar (2010), menyatakan bahwa karakteristik modul pembelajaran sebagai
berikut :

a) Self instructional, Siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung
pada pihak lain.

b) Self contained, Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang
dipelajari terdapat didalam satu modul utuh.

¢) Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau
tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.

d) Adaptif, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi.
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e) User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab bersahabat/akrab

dengan pemakainya.

f) Konsistensi, Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

b. Tujuan Modul Dalam Kegiatan Belajar

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008) modul mempunyai banyak

arti berkenaan dengan kegiatan belajar mandiri. Orang bisa belajar kapan saja dan di

mana saja secara mandiri. Terkait dengan hal tersebut, penulisan modul memiliki

tujuan sebagai berikut:

.

2.

Memperjelas dan mempermudah penyaiian agar tidak terlalu bersifat verbal.
Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belajar
maupun guru.

Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk meningkatkan motivasi
dan gairah belajar, mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa belajar
mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belajarnya.

Modul disusun dengan berdasar kepada konsep “Mastery Learning” suatu konsep
yang menekankan bawa murid harus secara optimal menguasai bahan pelajaran

yang disajikan dalam modul itu. Prinsip ini, mengandung konsekwensi bahwa
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seorang murid tidak diperbolehkan mengikuti program berikutnya sebelum ia
menguasai paling sedikit 75% dari bahan tersebut.

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, modul sebagai bahan ajar sama
efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Penulis modul yang baik menulis seolah-
olah sedang mengajarkan kepada seorang peserta mengenai suatu topik melalui
tulisan. Segala sesuatu yang ingin disampaikan oleh penulis saat pembelajaran,

dikemukakan dalam modul yang ditulisnya.

¢. Pembelajaran Menggunakan Medul

Pembelajaran dengan modul adalah pendekatan pembelajaran mandiri yang
berfokuskan penguasaan kompetensi dari bahan kajian yang dipelajari peserta didik
dengan waktu tertentu sesuai dengan potensi dan kondisinya. Kesuksesan belajar
menggunakan modul tergantung pada kriteria peserta didik didukung oleh
pembelajarannya. Kriteria tersebut meliputi ketekunan, waktu untuk belajar, kadar
pembelajaran, mutu kegiatan pembelajaran, dan kemampuan memahami petunjuk
dalam modul (Fauzi, 2012).

Melalui pengajaran modul, peserta didik memiliki tujuan yang jelas, sehingga
kegiatan belajarnya menjadi lebih terarah. Peserta didik juga diberi kesempatan untuk
menguasai materi pelajaran secara tuntas dengan mengulangi kegiatan belajarnya
apabila mengalami kegagalan. Keberhasilan yang dicapai, disamping memberikan
kepuasan pada diri peserta didik juga memberikan kepuasan bagi guru. Evaluasi

setelah selesai mengajar dengan modul, memberi kesempatan pada guru untuk
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menilai keberhasilannya, dan peserta didik segera dapat mengetahui tingkat
penguasaannya (Balitariyyah, 2011).

Ada yang beranggapan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan
modul akan membuat siswa menjadi bingung dan bahkan tidak mengerti apa yang
sedang mereka pelajari. Padahal modul justru dapat memotivasi siswa untuk lebih
mudah memahami pelajaran, gemar membaca, serta membantu guru dalam mencapai
suatu Kompetensi Dasar (KD). Sebagai contoh ada seorang guru kelas 6 di SDN
Mangunharjo 3, kota Probolinggo kadang merasa kesulitan ketika memberikan suatu
materi pembelajaran kepada siswa-siswinya. Kebiasaan gaduh atau ramai di kelas
pada waktu pembelajaran berlangsung, sering terjadi. Namun dia menccba untuk
menggunakan modul dan LKS yang akan diimplementasikan pada siswa-siswinya,
modul dibagikan kepada siswa agar mereka mulai membaca dan mengerjakan tugas-
tugas yang ada pada modul. Selama pembelajaran berlangsung terlihat ada rasa
antusias dari siswa. Mereka yang biasanya gaduh, menjadi tenang karena sibuk
membaca dan mengerjakan tugas-tugas di modul. Bisa dikatakan, dengan
menggunakan modul bisa membantu dan memperlancar seorang guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran (Wapik, 2014).

2. Kajian Tentang Sex Education (Pendidikan Seks)
a. Pengertian Sex Education (Pendidikan Seks)
Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan pemberian

informasi tentang masalah seksual. Informasi yang diberikan di antaranya
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pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika,
komitmen, agama agar tidak terjadi "penyalahgunaan" organ reproduksi tersebut. Itu
sebabnya, pendidikan seks dapat dikatakan sebagai cikal bakal pendidikan kehidupan
berkeluarga yang memiliki makna sangat penting. Para ahli psikologi menganjurkan
agar anak-anak sejak dini hendaknya mulai dikenalkan dengan pendidikan seks yang
sesuai dengan tahap perkembangan kedewasaan mereka (Verawati, 2013).

Pendidikan seks adalah membimbing serta mengasuh seseorang agar anak
mengerti tentang arti, fungsi, dan tujuan seks sehingga ia dapat menyalurkan secara
baik dan benar atau dapat diartikan sebagai penerangan tentang anatomi fisiologi seks
manusia dan bahaya penyakit kelamin (Estu, 2012).

Pendidikan seks (sex education) adalah suatu informasi mengenai persoalan
seksualitas manusia, meliputi proses tcrjadinya pembuahan, kehamilan sampai
kelahiran, tingkah laku seksual, hubungan seksual, dan aspek kesehatan secara jelas
dan benar. Namun hingga sekarang, pandangan masyarakat tentang pendidikan seks
masih terbilang sempit (Winata, 2013).

Pendidikan Seks (sex education) adalah suatu pengetahuan yang diajarkan
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan jenis kelamin. Mencakup
pertumbuhan jenis kelamin (laki-laki atau wanita), fungsi kelamin sebagai alat
reproduksi dan perkembangan alat kelamin wanita dan pada laki-laki (Purnama,

2013).
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b. Tujuan Pendidikan Seks untuk Anak
Tujuan pendidikan seks kepada anak menurut islam (Sumaryani, 2014) adalah
sebagai berikut:

1) Penanaman dan pengukuhan akhlak sejak dini kepada anak dalam menghadapi
masalah seksual agar tidak mudah terjerumus pada pergaulan bebas. Diharapkan
mereka mampu membentengi diri dalam menghadapi perubahan-perubahan
dorongan seksual secara islami.

2) Membina keluarga dan menjadikan orang tua yang bertanggung jawab terhadap
masa depan seksual anaknya.

3) Sebagai upaya untuk mencegah dalam kerangka moralitas agama untuk
menghindarkan anak dari pergaulan bebas dan penyimpangan seksual.

4) Membentuk sikap emosional yang sehta terhadap masalah seksual.

5) Membekali anak dengan informasi yang benar dan bertanggung jawab tentang
seks agar mereka terhindar informasi dari sumber-sumber yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.

6) Memahami sejak dini tentang perbedaan mendasar antara anatomi pria dan wanita
serta peran masing-masing gender dalam reproduksi manusia.

Sedangkan, tujuan pendidikan seks (sex education) menurut Abbas (2014)
sebagai berikut:

1) Usaha untuk mempersiapkan dan mengarahkannya remaja ke arah kematangan
psikologis agar nantinya mampu membentuk keluarga yang bahagia.

2) Dasar-dasar tentang penyaluran nafsu syahwat yang sesuai dengan aturan islam.
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3) Untuk memberikan petunjuk yang bermanfaat mengenai tanggung jawab masing-
masing dalam berhubungan dengan jenis kelamin.

4) Memberikan segala ajaran yang bertujuan mengatur dan memberi petunjuk
kepada manusia dalam melaksanakan fungsi seksual ke arah tujuan yang sebaik-
baiknya dan dengan cara yang sebenar-benarnya.

5) Untuk memberi pengetahuan dan pengertian mengenai kematangan dirinya, baik
fisik maupun mental emosional yang berhubungan dengan seks.

Jadi, jelaslah jika pendidikan seks sebaiknya diberikan sedini mungkin kepada
anak agar mereka bisa sccara cepat mengetahui dan memahamai betapa pentingnya

menjaga tubuh mereka terutama organ reproduksi.

¢. Sumber Pendidikan Seks Untuk Anak
Selama ini anak-anak memperoleh pendidikan seks dari tiga unsur yaitu orang
tua, sekolah, dan lingkungan sekitar (di luar keluarga dan sekolah) seperti dari media
massa dan teman sebaya (Setiawati, 2014).
a. Lingkungan Keluarga
Keluarga sebagai unsur terkecil dari suatu masyarakat yang terdiri dari seorang
ayah, ibu dan anak merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga sebagai unit sosial terkecil memberikan pondasi primer bagi
perkembangan anak. Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang anak
berhubungan dengan manusia dan belajar nilai-nilai yang nantinya dijadikan

bekal baginya untuk bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya.
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b. Lingkungan Sekolah

Lingkungan pendidikan formal, yakni sekolah melakukan pembinaan
pendidikan pada anak (peserta didik) yang didasarkan pada kepercayaan yang
diberikan oleh keluarga dan masyarakat. Kondisi itu muncul karena keluarga dan
masyarakat memiliki keterbatasan dalam melaksanakan pendidikan. Akan tetapi,
tanggung jawab pendidikan anak seutuhnya menjadi tanggung jawab orang tua.
Sekolah hanya meneruskan dan mengembangkan pendidikan yang telah diperoleh di
lingkungan keluarga sebagai lingkungan pendidikan informal yang telah dikenal anak
sebelumnya.
¢. Lingkungan Sekitar

Lingkungan sekitar merupakan lingkungan yang sangat kompleks sifatnya dan
juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan remaja. Mulai dari teman pergaulan,
masyarakat dan juga teknologi yang menjamur disekitar kita seperti internet,
handphone, dll. Dewasa ini, media massa adalah sangat mudah dipergunakan kaum
remaja. TV, film, musik, media cetak atau elektronik dan internet adalah sumber
informasi yang cukup murah dan mudah diakses oleh para remaja. Melalui media
massa beragam informasi disajikan pada penggunanya, salah satunya adalah

informasi dan pengetahuan tentang seks.

d. Manfaat Pendidikan Seks pada Anak

Nawita (2013), mengatakan bahwa ada lima manfaat yang bisa dirasakan anak

berkenaan dengan pendidikan seks:
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Mengerti dan memahami dengan peran jenis kelaminnya, dengan diberikannya
pendidikan seksualitas pada anak, seorang anak laki-laki diharapkan tumbuh dan
berkembang menjadi laki-laki seutuhnya, begitu pula dengan anak perempuan,
diharapkan tumbuh dan berkembang menjadi seorang perempuan seutchnya.
Sehingga tidak ada lagi yang merasa tidak nyaman dengan peran jenis kelamin
yang dimilikinya.

Menerima setiap perubahan fisik yang dialami dengan wajar dan apa adanya.
Masa kanak-kanak adalah masa dimana seorang manusia sedang mengalami
pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis. Terutama saat
mereka mulai memasuki masa pubertas, dimana perubahan fisik dan psikis
mengalami tahap paling cepat dibandingkan dengan masa sebelum dan
sesudahnya. Dengan diberikannya pendidikan seksualitas menjadikan anak-anak
mengerti dan paham tentang bagaimana mereka menyikapi perubahan-perubahan
tersebut, sehingga mereka tidak akan merasa asing, kaget, bingung, dan takut saat
menghadapinya

Menghapus rasa ingin tahu yang tidak sehat, sebaiknya, orang-orang terdekat
seperti orang tua dan guru bisa menjadi sosok yang menyenangkan bagi anak
untuk bisa memenuhi rasa ingin tahunya yang menggebu tentang banyak hal
termasuk tentang seksualitas. Ini dimaksudkan agar anak tidak memutuskan untuk
mencari tahu jawaban akan pertanyaan-pertanyaannya melalui teman, komik,
VCD, ataupun media lainnya yang tidak menjamin anak mendapatkan informasi

yang sebenar-benarnya.
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4) Memperkuat rasa percaya diri dan bertanggung jawab pada dirinya, percaya diri
akan timbul jika seorang anak sudah merasa nyaman dengan dirinya. Anak akan
merasa nyaman pada dirinya jika telah mengetahui setiap bagian dari dirinya juga
fungsi dari bagian-bagian tersebut. Sehingga, anak akan mengetahui apa yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan. Pada akhirnya, anak akan mulai belajar
untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri.

5) Mengerti dan memahami betapa besarnya kuasa Sang Pencipta, pemahaman

tentang bagian-bagian dan fungsi-fungsi yang ada pada tubuhnya akan membuat

anak semakin mengerti dan memahami betapa luar biasanya ciptaan Tuhan YME.

B. Kajian Umum Tentang Peer Education
1. Pengertian Peer Education

secara umum, peer education didefinisikan sebagai suatu pendekatan dimana
seseorang yang terlatih dan memiliki motivasi melakukan kegiatan pendidikan
informal dan terorganisir dengan teman mereka yang memiliki kesamaan dengan diri
mereka dalam hal usia, status sosial, ekonomi, wilayah geografis dan latar belakang
lainnya (Qiao, 2012) dalam (Qomariah, 2013). Pembelajaran dengan teman sebaya
pada dasarnya mengacu kepada tindakan kegiatan belajar siswa dimana antar satu
siswa dengan lain bertindak sebagai sesama peserta didik (Gwee, 2003).

Putranti (2012) menjabarkan peer education telah menjadi salah satu metode

yang paling sering digunakan untuk pelaksanaan intervasi promosi kesehatan remaja.
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Hal ini didasarkan pada program yang inovatif dalam penyebaran informasi yang
ditunjukkan pada kelompok remaja.

Peer Education (pendidikan sebaya) adalah suatu proses komunikasi,
informasi dan edukasi yang dilakukan oleh dan untuk kalangan yang sebaya yaitu
kalangan satu kelompok, ini dapat berarti kelompok sebaya pelajar, kelompok
mahasiswa, sesama rekan profesi, jenis kelamin. Kegiatan sebaya dipandang sangat
efektif dalam rangka penanggulangan perilaku remaja yang gemar mengakses situs
porno, karena penjelasan yang diberikan oleh seseorang dari kalangannya sendiri
akan lebih mudah dipahami (Jalaludin, 2011).

Pembelajaran tutor sebaya (peer education) adalah pembelajaran yang
terpusat pada siswa, sehingga anak tidak merasa begitu terpaksa untuk menerima ide
dan sikap dari “gurunya” yang tidak lain adalah teman sebayanya sendiri. Dalam tutor
sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada teman-
teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat
menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain
itu dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, malu, dan sebagainya,
sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan untuk mengungkapkan
kesulitan yang dihadapinya (Purwandari, 2014).

Jadi, peer education adalah pembelajaran dengan teman sebaya atau diskusi
kelompok teman sebaya merupakan salah satu metode edukasi yang terdiri dari
individu atau kelompok yang saling berbagi informasi dengan temannya yang

memiliki kesamaan usia, ekonomi dan latar belakang.
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Pendekatan Peer Education

Qiao (2012) mengidentifikasi tiga pendekatan utama dalam peer education,

yaitu:

a.

Peer Information. Meliputi kegiatan promosional yang diatur oleh sebuah
kelompok sebaya untuk khalayak banyak.

Peer Education, pendekatan yang lebih terstruktur dalam rangka membantu
kelompok kecil dari masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan dengan
meningkatkan pengctahﬁan, sikap, dan perilaku mereka melalui kegiatan
pendidikan yang terorganisir dengan peer educator yang terlatih.

Peer Counseling, kegiatan ini lebih focus dan intensif. Kegiatan ini meliputi
pelatihan remaja yang mampu menjadi konselor dalam diskusi masalah pribadi,
dan menerapkan strategi penyelesaian masalah dengan teman sebaya secara

individual atau perorangan.

Teori Peer Education

Peer education sebagai sebuah strategi perubahan perilaku mengacu kepada

beberapa teori perilaku yang telah ada, yaitu:

a.

b.

Social Cognitive Theory, menyatakan bahwa seseorang dapat megubah
perilakunya dengan menagamati dan meniru perilaku orang lain yang mereka
identifikasi (Qomariah, 2013).

Theory Of Reasoned Action, menyatakan bahwa seseorang mengambil sebuah

perilaku atau tidak tergantung pada persepsi individu terhadap norma sosial atau
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keyakinan tentang seberapa penting orang yang melakukan perilaku tersebut bagi
dirinya atau berpikir tentang perilaku tertentu (Qomariah, 2013).
c. Diffusion Inovation Theory, berfokus padaproses dimana informasi atau praktik

dapat menyebar melalui jalur komunikasi tertentu (Qomariah, 2013).

4. Manfaat Peer Education
menurut Fathiyah (2012), manfaat dari pembelajaran peer education adalah:
a. Memberikan umpan balik dan dukungan terhadap siswa.
b. Mengatasi isolasi.
¢. Tidak menakutkan (siswa lebih cenderung berani untuk bertanya walaupun
pertanyaan yang “bodoh™).
d. Memotivasi dan meyakinkan siswa.
e. Fleksible dan responsibel.
Sedangkan, menurut Poli (2012) manfaat dari pembelajaran peer education
adalah:
a. Meningkatkan motivasi, yaitu untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
b. Sebagai outcome kognitif dan sosial dalam pembelajaran, yaitu meningkatkan
level pendalaman atau pemikiran tingkat tinggi, dan untuk mengembangkan
keterampilan kerja sama.
c. Sebagai peningkatan rasa tanggung jawab seseorang atas upaya belajar, yaitu
meningkatkan penguasaan proses belajar-mengajar dan proses pembelajaran dan

konstruk pengetahuan.
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d. Meningkatkan keterampilan meta-kognitif yang memungkinkan siswa untuk lebih
mencerminkan pengajaran dan pembelajaran mereka secara lebih kritis. Pada
gilirannya siswa dapat lebih menghargai pengalaman belajar mereka. Proses
penerapan model ini dapat dilakukan di luar lingkungan kelas dalam semua
konteks pembelajaran dan pengajaran.

Jadi, sistem pengajaran dengan tutor sebaya akan membantu siswa yang
kurang mampu atau kurang cepat menerima pelajaran dari gurunya. Kegiatan tutor
sebaya bagi siswa merupakan kegiatan yang kaya akan pengalaman yang sebenarnya
merupakan kebutuhan siswa itu sendiri. Tutor maupun yang ditutori sama-sama
diuntungkan, bagi tutor akan mendapat pengalaman, sedang yang ditutori akan lebih

kreatif dalam menerima pelajaran.

5. Kelebihan dan Keuntungan Peer Education.
Kelebihan dari model peer education antara lain (Gwee, 2003):
a. Meningkatkan motivasi belajar siswa.
b. Mengembangkan keterampilan belajar secara mandiri.
¢. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
d. Meningkatkan keterampilan dalam pemecahan masalah.
e. Melatih keterampilan berkomunikasi.
f. Meningkatkan interaktif sosial siswa dalam pembelajaran, dan melatih

keterampilan bekerja dalam kelompok.
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Kekurangan dari model peer education antara lain (Gilbert, 2011) dalam

(Qomariah, 2013)

a. Pendidik (siswa) dianggap kurang kredibilitas (kemampuan atau kualitas) karena
pendidik dari teman sebaya tidak dirasakan sebagai pakar (ahli).

b. Pendidik memberikan informasi yang tidak akurat atau penampilam yang buruk
sehingga mengakibatkan hilangnya kredibilitas dari program pendidikan
kesehatan yang dilaksanakan.

c. Tidak dapat dilakukan pada kegiatan pembelajaran yang membutuhkan tingkat

informasi yang tinggi.

C. Kajian Umum Tentang Pengetahuan dan Pemahaman
1. Kajian Tentang Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengetahuan berarti segala
sesuatu yg diketahui, kepandaian, atau segala sesuatu yg diketahui berkenaan dengan
hal (mata pelajaran).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra manusia,
yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman,rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan diperoleh dari mata dan telinga (Mahardika, 2013).

Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia

melalui pengamatan inderawi. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan
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indera atau akal budinya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum
pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya (Ensiklopedia bebas berbahasa, 2011).
Pengetahuan adalah merupakan hasil mengingat suatu hal, termasuk
mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak
sengaja dan ini terjadi setelah orang malakukan kontak atau pengamatan terhadap
suatu obyek tertentu (Mubarak, 2007).
Jadi, pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui oleh seseorang melalui

pengenalan sumber informasi, ide yang diperoleh sebelumnya baik secara formal

maupun informal.

b. Tingksat Pengetahuan

Tingkat Pengetahuan menurut Notoatmodjo (2003) mempunyai 6 tingkat,
yakni :

1) Tahu (Know) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang dipelajari
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat
kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari
atau rangsangan yang telah diterima.

2) Memahami (Comprehension) diartikan sebagai sesuatu kemampuan menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasi materi
tersebut secara benar.

3) Aplikasi (dpplication) diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi di sini
dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip,

dan menggunakan rumus statistik dalam menggunakan prinsip-prinsip siklus
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pemecahan masalah kesehatan dari kasus pemecahan masalah (problem solving
cycle) di dalam pemecahan masalah kesehatan dari kasus yang diberikan.
Analisis (4nalysis) adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu
obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur
organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis
ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja dapat menggambarkan (membuat
bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.

Sintesis (Synthesis) menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.
Evaluasi (Evaluation) ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan kriteria sendiri atau kriteria yang telah ada. Misalnya, dapat

membandingkan antara anak yang cukup gizi dengan anak yang kekurangan gizi.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Suparyanto (2011) beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

pengetahuan seseorang sebagai berikut:

D)

Umur

Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih

matang dalam berpikir dan bekerja. Hal ini sebagai akibat dari pengalaman dan

kematangan jiwanya.
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2) Pendidikan

Makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka makin mudah dalam
menerima informasi, sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki.
Sebaliknya pendidikan yang kurang akan menghambat perkembangan sikap
seseorang terhadap nilai-nilai yang baru dikenal.
3) Lingkungan

Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan
pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau
kelompok. Lingkungan adalah input kedalam diri seseorang sehingga sistem adaptif
yang melibatkan baik faktor internal maupun faktor eksternal. Seseorang yang hidup
dalam lingkungan yang berpikiran luas maka pengetahuannya akan lebih baik
daripada orang yang hidup di lingkungan yang berpikiran sempit.
4) Informasi yang diperoleh

Informasi dapat diperoleh di rumah, di sekolah, lembaga organisasi, media
cetak dan tempat pelayanan kesehatan. Ilmu pengetahuan dan teknologi
membutuhkan informasi sekaligus menghasilkan informasi. Jika pengetahuan
berkembang sangat cepat maka informasi berkembang sangat cepat pula. Adanya
ledakan pengetahuan sebagai akibat perkembangan dalam bidang ilmu dan
pengetahuan, maka semakin banyak pengetahuan baru bermunculan.
5) Pengalaman

Merupakan sumber pengetahuan atau suatu cara untuk memperoleh kebenaran

dan pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman
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yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi di masa lalu. Orang yang
memiliki pengalaman akan mempunyai pengetahuan yang baik bila dibandingkan

dengan orang yang tidak memiliki pengalaman dalam segi apapun.

d. Cara Memperoleh Pengetahuan

Menurut John Hospers dalam bukunya An Introduction to Philosophical
Analysis dalam Surajiyo (2005: 55) mengemukakan ada beberapa cara untuk
memperoleh pengetahuan, yaitu:

1) Pengalaman indera (Serse Experience)

Cara yang paling vital dalam meinperoleh pengetahuan. Memang dalam hidup
manusia tampaknya pengindraan adalah satu-satunya cara untuk menyerap segala
objek yang ada di luar diri manusia. Karena terlalu menekankan pada kenyataan, Jadi
pengetahuan berawal mula dari kenyataan yang dapat diindrai.

2) Nalar (Reason)

Nalar adalah satu corak berpikir dengan menggabungkan dua pemikiran atau
lebih dengan maksud untuk mendapat pengetahuan baru.
3) Otoritas (Authority)

Otoritas adalah kekuasaan yang sah yang dimiliki oleh seseorang dan diakui
oleh kelompoknya yang memiliki kewibawaan.

4) Intuisi (Intuition)
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Intuisi sebagai sumber pengetahuan karena intuisi merupakan suatu
kemampuan yang ada dalam diri manusia yang mampu melahirkan pernyataan yang
berupa pengetahuan.

5) Keyakinan (Faith)
Keyakinan adalah kemampuan yang ada pada diri manusia yang diperoleh

melalui kepercayaan.

e. Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan cara wawancara atau angket
yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subyek penelitian atau
responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ketahui atau kita ukur dapat kita
sesuaikan dengan tingkatannya (Nursalam, 2008):
1) Tingkat pengetahuan baik bila skor > 75% - 100%
2) Tingkat pengetahuan cukup bila skor 56% - 75%

3) Tingkat pengetahuan kurang bila skor < 56%

2. Kajian Tentang Pemahaman
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman marupakan salah satu bentuk pernyataan hasil belajar.
Pemahaman setingkat lebih tinggi dari pengetahuan atau ingatan, namum pemahaman
ini masih tergolong tingkat berpikir renda. Untuk meningkatkan pemahaman

diperlukan proses belajar yang baik dan benar. Pemahman siswa akan dapat
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berkembang bila proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien
(Djahura, 2012).
Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu
memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya (Amaliyanti, 2014).
Pemahaman merupakan proses berfikir dan belajar, dikatakan demikian
karena untuk ke arah pemahaman diikuti belajar dan berpikir. Pemahaman
merupakan proses, perbuatan dan cara memahami (Huzaifah, 2011).

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang peserta didik dikatakan
memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian
lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan kata-katanya sendiri. Tahap
pemahaman sifatnya lebih kompleks dari pada tahap pengetahuan (Suleman, 2013).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah
kemampuan memaknai suatu materi atau informasi yang dipelajari lebih dari sekedar

mengingat, tetapi mampu menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi.

b. Jenis-jenis Pemahaman

Jenis-jenis pemahaman dibedakan ke dalam tiga kategori yaitu (Sudjana)
dalam (Rosmiati, 2010):
1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan

dalam arti yang sebenarnya, mengartikan dan menerapkan prinsip-prinsip.
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Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagian-
bagian terendah dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan beberapa
bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan yang tidak
pokok.
Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan ektrapolasi, seseorang mampu
melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat estimasi, prediksi berdasarkan pada
pengertian dan kondisi yang diterangkan dalam ide-ide atau simbol, serta
kemampuan membuat kesimpulan yang dihubungkan dengan implikasi dan’
konsekuensinya.

Menurut Herdian (2010) ada beberapa jenis pemahaman adalah:
Polya, membedakan empat jenis pemahaman:
Pemahaman mekanikal, yaitu dapat mengingat dan menerapkan sesuatu secara
rutin atau perhitungan sederhana.
Pemahaman induktif, yaitu dapat mencobakan sesuatu dalam kasus sederhana dan
tahu bahwa sesuatu itu berlaku dalam kasus serupa.
Pemahaman rasional, yaitu dapat membuktikan kebenaran sesuatu.
Pemahaman intuitif, yaitu dapat memperkirakan kebenaran sesuatu tanpa ragu-
ragu, sebelum menganalisis secara analitik.
Polattsek, membedakan dua jenis pemahaman:
Pemahaman komputasional, yaitu dapat menerapkan sesuatu pada perhitungan

rutin/sederhana, atau mengerjakan sesuatu secara algoritmik saja.



b)

3)

b)

4)

b)

33

Pemahaman fungsional, yaitu dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya
secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.

Copeland, membedakan dua jenis pemahaman:

Knowing how to, yaitu dapat mengerjakan sesuatu secara rutin/algoritmik.
Knowing, yaitu dapat mengerjakan sesuatu dengan sadar akan proses yang
dikerjakannya.

Skemp, membedakan dua jenis pemahaman:

Pemahaman instrumental, yaitu hafal sesuatu secara terpisah atau dapat
menerapkan sesuatu pada perhitungan rutin/sederhana, mengerjakan sesuatu
secara algoritmik saja.

Pemahaman relasional, yaitu dapat mengkaitkan sesuatu dengan hal lainnya

secara benar dan menyadari proses yang dilakukan.

Faktor-faktor Pemahaman

Para ahli pendidikan terutama yang perhatian terhadap psikologi pendidikan

dan psikologi pembelajaran turut terlibat memikirkan faktor-fakior yang

mempengaruhi proses pembelajaran terutama faktor yang mempengaruhi pemahaman

dan belajar siswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman adalah

sebagai berikut (Rahmawati, 2013).

1)

Tujuan

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan dicapai dalam

kegiatan belajar mengajar. Sedikit banyaknya Perumusan juga tujuan akan
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mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus akan
mempengaruhi kegiatan belajar anak didik.
2) Guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan
kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang
profesionalnya.
3) Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang kesekolah. Anak didik
yang berkumpul di sekolah mempunyai bermacam-macam karakteristik kepribadian,
sehjngg'a daya serap (pemahaman) siswa yang didapat juga berbeda-beda dalam
setiap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, karena itu dikenallah adanya tingkat
keberhasilan yaitu tingkat maksimal, optimal, minimal atau kurang untuk setia bahan
dengan dikuasai anak didik.
4) Kegiatan pengajaran

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi antara guru dengan
anak didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran meliputi bagaimana
guru menciptakan lingkungan belajar yang sehat, strategi belajar yang digunakan
pendekatan-pendekatan, metode dan media pembelajaran serta evaluasi pengajaran.
5) Bahan dan alat evaluasi

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat di dalam kurikulum yang

sudah dipelajari siswa dalam rangka ulangan (evaluasi).
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6) Suasana evaluasi (suasana belajar)

Keadaan kelas yang tenang, aman, disiplin adalah juga mempengaruhi
terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi ujian yang berlangsung, karena
dengan pemahaman materi (soal) ujian berarti mempengaruhi terhadap jawaban yang
diberikan siswa, jadi tingkat pemahaman siswa tinggi, maka keberhasilan proses
belajar mengajarpun akan tercapai.

Setelah diketahui berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar
tersebut, maka hal yang penting dilakukan adalah mengatur faktor-faktor tersebut
sehingga dapat mempengaruhi dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini
disebabkan karena berbagai faktor tersebut akan saling mempengaruhi satu sama lain
dalam menciptakan hasil belajar tertentu.

D. Uraian Singkat Tentang SD Negeri 164 Palembang dan SD Muhammdiyah 1
Palembang
1. SD Negeri 164 Palembang

SD Negeri 164 Palembang terletak di Jalan Kadir. TKR. Kelurahan 36 Ilir
Kecamatan Gandus. Yang bertugas sebagai Kepala Sekolah disana adalah Bapak
Hasibuan S. Pd. Menurut penuturan beliau, SD Negeri 164 ini mempunyai murid
sebanyak 1.050 siswa dan merupakan siswa terbanyak untuk wilayah Kecamatan
Gandus. Siswa di SD ini sama dengan siswa-siswa yang ada di SD lain yaitu ada
yang berprestasi, ada yang nakal, dan ada juga yang baik-baik saja. Ada kendala yang
dihadapi yaitu kekurangan lokal belajar, karena banyak siswa jadi terpaksa bangunan

lama yang kondisinya sudah termakan usia masih tetap digunakan (Hidayat, 2012).
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Pada tahun 2010, SD Negeri 164 Palembang pernah mengalami kerusakan
hebat yaitu kondisi kelas yang sangat memprihatinkan. Mulai dari lantai, dinding,
hingga atap gedung yang sudah tidak layak digunakan untuk proses belajar mengajar.
Bapak Hasibuan Selaku Kepala Sekolah mengharapkan bantuan dari Diknas
Pendidikan Kota Palembang agar dapat memperbaiki kondisi kelas yang saat ini
rusak. Dirinya sudah menyusulkan ke Diknas Pendidikan Kota Palembang dan
akhirnya Diknas Pendidikan menyetujui perbaikan sekolah tersebut (Farell, 2013).

Pada tahun 2011, SD Negeri 164 Palembang diperbaiki tahap demi tahap
mulai dari WC, kondisi kelas, taman bacaan, hingga 3 kelas yang awalnya sebagai
gudang tempat penyimpanan barang sekarang sudah diperbaiki dan hasilnya
memuaskan yaitu terjadi perubahan yang sangat signifikan (Farell, 2013). Keadaan

sekolah dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Gedung SD Negeri 164 Palembang
( Sumber: Hidayat, 2012)
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2. SD Muhammadiyah 1 Palembang

SD Muhammadiyah 1 Palemabang ini terletak di jalan KH. Ahmad Dahlan
No.23 B berstatus Akreditas B. Gedung SD Muhammadiyah ini berdekatan dengan
SMA Muhammadiyah 2 Palembang dan Mts Muhammadiyah Palembang, bahkan ada
ruangan belajar yang terletak satu gedung dengan Mts Muhammadiyah yaitu kelas
IV. Kondisi siswa yang ada disana sama dengan siswa-siswa yang lainnya, ada siswa
yang aktif, ada_ siswa yang nakal, dan ada siswa yang pendiam. Untuk fasilitas
disekolah ini cukup baik untuk menunjang proses belajar siswa, lingkungannya yang
bersih membuat guru-guru merasa nyaman dalam selama proses pembelajaran.
System pengamanan yang ketat cukup diterapkan di sekolah ini, dimana hanya
terdapat satu gerbang untuk masuk dan keluar dari sekolah dan dijaga juga oleh
satpam yang selalu men<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>